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BEK-54

ANALISIS SPASIAL SEBARAN KOPI CODOT MENGGUNAKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Dedi Riyanto*!, Christine Wulandari’, Arief Darmawan?®, Agus Setiawan*

#1.234 Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung;
*Magister Ilmu Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung;
JI Sumantri Brojonegoro. Gedung Meneng, Bandar Lampung 35145, Lampung, Indonesia.
Telp: +62-721-704946, fax: +62-721-770347
e-mail: * dedvrivantol 923@email.com. “chs.wulandari@email com, *arief.darmawan@fp.unila.ac.id,
‘aslulilat@vahoo.com

Abstrak. Fenomena adanva kopi codot menjadi hal vang menarik apabila dilihat davi aspek spasial.
Hubungan antara kopi dan codor merupakan interaksi dalam suaru ekosistem tevesirial yang spesifik.
Hasil dari penelitian menunfulkan bahwa kopi codat ditemukan pada ketinggian 300-700 Mdpl (84
tiiik) dan T00-900 Mdpi (46 titk). Hasil Analisis lainaya diketahui bahwa kopi codor paling banyvak
ditemukan pada kelevengan 13-30 Y. Kopi Codot tidak ditemukan pada kelerengan 70-140 % dan
=140 % Berdasarkan hal tersebut dapar disimpullan bahwa kopi codor memilild kavakteristil spasial
herada pada ketinggian dan kelerengan terieniu.

Kata Kunci: kopi codot, ketinggian, kelerengan, spasial.

PENDAHULUAN

Hutan Lindung merupakan kawasan yang memiliki fungsi pelindung suatu sistem penyangga
kehidupan untuk mencegah banjir, pengaturan tata air, pencegahan intrusi air laut dan untuk
memelihara kesuburan tanah (Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 41 tahun 1999 tentang
Kehutanan). Kawasan hutan lindung saat ini menjadi areal yang dapat dikelola oleh masyarakat
melalui sistem perhutanan sosial salah satunya dengan skema Hutan Kemasyarakatan ( Hkm).

Menurut Maryudi, et al. (2012) Kehutanan Masyarakat adalah suatu penghubung dalam upaya
mengurangi garis kemiskinan, pemberdayaan masyarakat sekitar hutan dan perbaikan kondisi hutan
dan salah satu skema kchutanan masyarakat adalah Hkm. Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan
hutan negara yang sistem pemanfaatan utamanya dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat
setempat ( Permenlhk Nomor P.83/Menlhk/Setjen/Kum. 1/10/2016).

Pemegang lzin Hkm diharapkan mampu mewujudkan ekonomi kreatif. Salah satu Hkm vang
mampu memunculkan ekonomi kreatif adalah Hkm Beringin Jaya Tanggamus yaitu adanva produk
hasil sistem agoroforestri vaitu kopi codot. Kopi codot memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.
dimedia penjualan online kopi codot dijual dengan harga Rp. 90.000,-200 gram. Kopi codot
merupakan kopi vang dihasilkan akibat adanya pola perilaku makan codot. Codot merupakan satwa
vang memiliki habitat khusus dan menjadi satwa yang berperan penting munculnya jenis kopi baru
yaitu kopi codot. Codot merupakan satwa vang termasuk kedalam kelompok kelelawar pemakan buah
atau Megachiroptera (fiugivorous bats) (Nowak, 1994),

Kopi codot merupakan fenomena yang saat ini menjadi komoditas kopi baru. Kopi codot
menjadi hal yang menarik apabila dilihat dari aspek spasial yaitu pada variabel topografis (ketinggian
dan kelerengan). Menurut Maryanto (1993) codot atau kelelawar pemakan buah berada pada suatu
ketinggian tertentu. Hubungan antara kopi dan codot merupakan interaksi dalam suatu ckosistem.
Interaksi ini dapat dipelajari menggunakan sistem informasi geografis. Penelitian terkait dengan kopi
codot masih sangat terbatas dan perlu diketahw karakteristik spasial berdasarkan variabel topografis
{(ketinggian dan kelerengan) sebaran kopi codot pada lahan garapan masyarakat Hkm Beringin Jaya
schagai data dasar pengembangan kopi codot.
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BAHAN DAN METODE

Bahan dalam penelitian ini adalah berupa titik sebaran kopi codot dan Data Raster Digital
Elevation Model Nasional (DEMNAS) SRTM. Pengambilan data primer berupa sampel titik koordinat
kopi codol dilakukan dengan menggunakan metode jelajah/cruising hanva pada areal Hutan
Kemasyarakatan Beringin Jaya, Kecamatan Gunung Batu Kabupaten Tanggamus.

Pembuatan Peta Ketinggian dan kelerengan

1. Pemotongan Data DEM dengan arcal wilayah penelitian yaitu Hutan Kemasyarakatan (Hkm)
Beringin Jaya menggunakan Tools clip di ArcMap.,

2. Pembuatan peta ketinggian dilakukan dengan diawali transformasi format citra DEM menjadi
format Universal Transversal Mercator (UTM). Selanjurnya dilakukan klasifikasi kelas ketinggian
yang telah ditentukan dengan teols reclassifv. Klasifikasi kelas ketinggian pengembangan hasil
penelitian dari Maryanto (1993).

3. Pembuatan Peta Kelerengan dilakukan dengan menggunakan data citra DEM seperti pembuatan
peta ketinggian. Tools yang digunakan untuk pembuatan peta kelerengan adalah dengan
menggunakan fools slope. Kemudian ditentukan kelas kelerengannya berdasarkan Van Zuidam
(1985).

Analisis Data

1. Overfay
Arctoll ini digunakan untuk mengumpulkan data menjadi satu bentuk informasi, sehingga akan
diperoleh suatu informasi secara grafis, Data yang dijadikan satu waitu peta ketinggian dengan
sebaran titik kopi codot dan peta kelerengan dengan sebaran kopi codot. Sehingga akan diperoleh
dua informasi mengenai sebaran kopi codot.

2. Extract Values 1o Point
Setelah data dioverlay selanjumnya dilakukan analisis jumlah sebaran kopi codol vang berada pada
ketinggian dan kelerengan dengan menggunakan tolls extract values to point, rolls extiract values
to point dimaksudkan agar dapat diperoleh preferensi atau kecenderungan sebaran kopi codot
terhadap kelas ketinggian dan kelerengan.

3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk menjelaskan lebih spesifik terkait karakreristik spasial sebaran
kopi codot. Analisis deskriptif dilakukan dengan melakukan pemahaman pada hasil pengolahan
data menjadi peta dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preferensi Sebaran Kopi Codot terhadap Ketinggian

Ketinggian suatu tempat dapat berdampak terhadap adanya aktifitas sarwa. Kecenderungan
satwa dalam memilih habitat merupakan kondisi alami mereka. Habitat merupakan tempat tinggal dan
tempat mencari makan bagi suatu satwa. Satwa yang menyebabkan adanya kopi codot berdasarkan
informasi masyarakat adalah codot atau kelelawar pemakan buah. Kelelawar hidup pada beberapa tipe
habitat seperti goa, hutan alami, hutan buatan, dan perkebunan. Kelelawar mempunyai banyak
alternatif dalam memilih tempat bertengger. Aktifitas kelelawar bertengger biasanya pada tegakan
yang rimbun dan terdapat pakan. Menurut masyarakal codot atau kelelawar biasanya menyukai
tanaman yang rimbun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kopi codot paling banyak ditemukan pada wilayah
dengan ketinggian 500-700 Mdpl dengan jumlah titik 84 titik . pada kelas ketinggian 700-900 Mdpl
ditemukan 46 titik kopi codot. Sebaran kopi codot tidak ditemukan pada areal dibawah 500 Mdp! dan
diatas 900 Mdpl, hal ini disebabkan karena aktifitas codot atau kelelawar yang menyukai tempat
dengan suhu dan kelembaban stabil tidak terlalu ekstrim. Menurut Sanches dan Cordero (2001)
persebaran kelelawar dapat dipengaruhi oleh ketinggian, suhu dan kelembaban. Hasil dari pengolahan
data dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar |, Preferensi Sebaran Titik Kopi Codot terhadap
Ketinggian

Kopi codot ditemukan dibawah tegakan kopi yang memiliki ciri-ciri kopi menumpuk dibawah
tegakan kopi, contoh kopi codot dapat dilihat pada gambar 2. Menurut petani kopi codot, kopi hasil
dari makan kelelawar memiliki perbedaan dengan kopi hasil makan dari satwa lain. Kopi bekas makan
codot akan menumpuk dibawah tegakan kopi.

Gambar 2. Kopi Codot

Setelah dilakukan analisis extract values to point diperoleh klasifikasi dengan data atribute
seperti pada tabel 1. Kelas ketinggian diperoleh dari pengembangan kelas ketinggian ditemukannya
kelelawar menurut Maryanto (1993).

Tabel 1. Preferensi Sebaran Kopi Codot terhadap Ketinggian

No Kelas Ketinggian Jumlah Titik Presentase
(Mdpl) (o)
1 0-500 0 0
2 500-700 B4 64,62
3 700-900 46 35,38

4 =00 {) 4]
Sumber : Data Pribadi 2019

Berdasarkan tabel | presentase sebaran kopi codot terbesar ditemukan pada kelas ketinggian
500-700 Mdpl. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Maharadatunkamsi (2012) yang menyatakan
bahwa kelelawar pemakan buah banyak ditemukan pada ketinggian 500-600 Mdpl. Ketinggian tempat
suatu areal dapat berpengaruh terhadap kondisi kelembaban udara, suhu dan kecepatan angin, sehingga
kelelawar akan memiliki kecenderungan berada pada ketinggian tertentu dalam aktifitas mencari
makan.
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Preferensi Sebaran Kopi Codot terhadap Kemiringan lahan

Menurut Anggrita (2017) kelerengan atau kemiringan lahan dapat dijadikan indikator habitat
satwa tertentu dalam melakukan aktifitas hariannya. Kemiringan suatu lahan juga akan mempengaruhi
tingkat keseringan satwa melakukan aktifitas mencari makan. Hasil pengolahan data sebaran kopi
codot dan data kemiringan lahan setelah di lakukan teknnik overfay dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Preferensi Sebaran Titik Kopi Codot terhadap
Kemiringan Lahan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kelas lereng datar dan landai hanya ditemukan
sebaran kopi codot sebesar 4,16 % (6 titik). Paling banvak ditemukan pada kelas kelerengan Lahan
yang memiliki kemiringan lereng yang curam vailu sebanyak 68 tink (52,31 %). Berdasarkan hasil
survei lapangan tanaman kopi yang memiliki buah lebat beradn kelas lereng vang mendekati curam
sampai mendekati terjal. Codot memang menyukai tanaman kopi vang memiliki buah lebat. Menurut
masyarakat petani kopi codot, masyarakat kesulitan dalam memanen kopi codot adalah kopi codot
banyak ditemukan diareal dengan kemiringan yang curam. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa kopi codot berada pada kelerengan landai sampai curam.

Hasil lainnya menunjukan bahwa kopi codot tidak ditemukan pada kelas kelereng 70-140 %
dan =140 % atau pada kelas lereng terjal. Faktor yang menyebabkan tidak ditemukannya kopi codot
pada kclas lereng terschut adalah pada kelas lereng yang terjal tanaman kopi memiliiki jarak vang
tidak terlalu rapat. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kerapatan vegetasi diareal kelas lereng
terjal rendah. Hasil pengolahan data atribut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Preferensi Seharan Kopi Codot terhadap Kemiringan Lahan.

Kelas Lereng Proses, kKarakteristik Simbol warna Jumilah Persentase
dan Kondisi lahan titik %)

00 - 20 Datar atau hampi datar.  Hijau ta 6 4,16
(0-2%)
20-40 Lahan memiliki Hijau Muda 6 4,16
(2-7%) kemiringan lereng

landai.
40 - 80 Lahan memiliki Kuning Muda 23 17,69
(7-15%) kemiringan lereng

landai sampai curam,
S0-160 Lahan memiliki Kuning Tua 68 52,31
(15-30 %a} kemiringan lereng yang

CUram
164y - 350 Lahan memiliki Merah Muda 27 20,77
(30 - 70 %) kemiringan lereng vang

curam sampai terjal,
untuk Lahan memiliki Merah Tua 0 0

kesuburan kemiringan lereng yang

terjal,
> 550 Lahon memiliki Ungu Tua 0 0
(> 140%) kemiringan lereng yang

terjal,

Sumber : Data Pribadi 2019
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Codot atau kelelawar pemakan buah beraktifitas pada malam hari, dan dalam aktifitasnya
menempati suatu habitat tertentu (Fatem et al., 2006). Hal ini sesuai dengan penelitian vang dilakukan
bahwa tidak semua kelas kelerengan ditemukan sebaran kopi codot. Tabel 2 menunjukksn bahwa
kecenderungan codot untuk memilih tempat bertengger dan mencari makan menempati areal vang
khas. Codot atau Kelelawar memiliki karakter tersendiri untuk dapat hidup dalam habitatnva (Piter et
al., 2015). Suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya dan kecepatan angin menjadi faktor
penting bagi keberlangsungan hidup populasi kelelawar. Populasi kelelawar terutama codot secara
langsung akan mempengaruhi kopi codot yang dijadikan masyarakal Hkm Beringin Jaya sebagai
tambahan nilai ekonomi,

Penelitian ini hanya difokuskan pada areal lahan garapan masyarakat Hkm Beringin Jaya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kopi codot ditemukan pada Ketinggian tertentu dan kelerengan
tertentu artinya tidak ditemukan pada semua kelas ketinggian dan kelerengan. Lansekap alami seperti
ketinggian dan kelerengan dapat mempengaruhi adanyva sebaran codot sebagai satwa penghasil kopi
codol. Penelili menyarankan bahwa penelilian selanjutnya dilakukan tidak hanya di Hkm Beringin
Java akan tetapi diseluruh areal lahan garapan Hkm Lampung,
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